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ABSTRAK 

Ahmad Khoirul Huda. 2025 Penerapan Prinsip-Prinsip Syariah dalam 

Pengelolaan Keuangan dan Bisnis Di Bumdes Desa Sidodadi. 

Pembimbing : M. Romli Muar S.Ag, M.HI 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sejauh mana prinsip-prinsip syariah 

diterapkan dalam pengelolaan keuangan dan model bisnis Badan Usaha Milik 

Desa (BUMDes) Desa Sidodadi, Kecamatan Gedangan, Kabupaten Malang. 

BUMDes sebagai entitas ekonomi desa memiliki potensi besar dalam 

mengembangkan perekonomian lokal melalui pengelolaan keuangan yang adil 

dan transparan serta berlandaskan nilai-nilai Islam. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan 

data melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa BUMDes Desa Sidodadi telah menerapkan beberapa prinsip 

utama keuangan syariah, seperti larangan riba, penerapan sistem bagi hasil, 

transparansi keuangan, dan etika bisnis Islam. Meskipun demikian, penerapan 

prinsip-prinsip tersebut belum sepenuhnya terdokumentasikan dalam akad formal 

dan masih terdapat tantangan dalam hal penguatan kapasitas sumber daya 

manusia. Penelitian ini merekomendasikan penguatan dokumentasi akad syariah, 

pelatihan intensif, dan peningkatan sistem pengawasan internal agar prinsip 

syariah dapat diterapkan secara lebih komprehensif dan berkelanjutan. 

 

 

Kata Kunci :  BUMDes, Keuangan Syariah, Prinsip Syariah, Desa Sidodadi, 

Pengelolaan Keuangan, Ekonomi Islam. 
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BAB l 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Konteks Penelitian 

    Badan Usaha Milik Desa (Bumdes) adalah lembaga usaha desa yang 

dikelola oleh masyarakat dan pemerintahan desa dalam upaya memperkuat 

ekonomi desa dan dibentuk berdasarkan kebutuhan dari potensi desa, yang 

juga merupakan pilar kegiatan ekonomi didesa yang berfungsi sebagai 

lembaga sosial dan lembaga komersial (Situmorang, 2020). 

    Pendirian Bumdes adalah salah satu upaya pemerintahan desa untuk 

meningkatkan perekonomian desa mengingat desa harus mengelola dana 

sendiri karena menjadi daerah yang memiliki otonomi penuh. Diharapkan 

dengan adanya Bumdes agar dapat meningkatkan Pendapatan Asli Desa 

(Pades) tentunya disertai dengan pengelolaan pada bidang keuangan. 

     Hal ini dikarenakan pengelolaan keuangan menjadi salah satu prioritas 

dalam melihat kinerja keuangan Bumdes melalui laporan keuangan yang 

dihasilkan. Dengan adanya suatu Bumdes diharapkan bisa melahirkan usaha 

kreatif yang mampu memberdayakan masyarakat desa sehingga memiliki 

tujuan akhir yakni masyarakat perdesaan mampu mandiri mengembangkan 

desanya sendiri (Suci et.al, 2021).  

    Badan Usaha Milik Desa (Bumdes) diperkenalkan di Indonesia melalui 

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang desa, serta Peraturan 

Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 yang mengatur pelaksanaan undang-

undang tersebut. Selanjutnya, Undang-Undang No. 11 Tahub 2021 mengenai 

Bumdes menegaskan bahwa Bumdes merupakan entitas bisnis yang memiliki 
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status hukum setara dengan perusahaan berbadan lainnya, seperti Perseroa 

Terbatas (PT) dan Koperasi perbedaan utama terletak pada proses pendirian 

Bumdes, yang dilakukan melalui musyawarah ditingkat masyarakat desa dan 

diatur dalam Peraturan Desa (Perdes). 

    Hal ini berbeda dengan pendirian PT yang memerlukan jasa notaris. 

Bumdes dapat disamakan dengan Bada Usaha Milik Negara (BUMN) dan 

Badan Usaha Milik Daerah yang berbentuk Perusahaan Umum (Perum), 

dimana seluruh modal atau asetnya sepenuhnya berasal dari partisipasi desa, 

dengan pemerintah desa sebagai pemilik tunggal (UU.No 6 Tahun 2014 ; PP 

No 43 Tahub 2014 ; UU No. 11 Tahun 2020 ; pp No. 11 Tahun 2021). 

    Penyusunan laporan keuangan pada dasarnya bertujuan untuk 

menyampaikan informasi terkait kondisi suatu entitas yang berguna bagi 

mayoritas pengguna lapora keuangan, baik dari kalangan internal maupun 

eksternal. Sementara itu, berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik 

Indonesia Nomor 11 Tahun 2021 tentang Badan Usaha Milik Desa, laporan 

keuangan merupakan bentuk pertanggungjawaban Bumdes yang paling tidak 

memuat laporan tahunan, meliputi laporan posisi keuangan pada akhir tahun 

buku yang telah berjalan, perhitungan laba rugi selama tahun tersebut beserta 

penjelasannya, serta lapora posisi keuangan dan laba rugi secara konsolidasi 

sari seluruh unit usaha. 

    Bumdes sebagai ujung tombak perekonomian desa memiliki kesempatan 

besar untuk mengintegrasikan prinsip-prinsip syariah kedalam berbisnis dan 

didukung oleh regulasi yang berlaku yang menjadi dasar penting dalam 

pertumbuhan desa. Dengan mengacu pada regulasi yang ada, desa dapat 

menjalankan berbagai program pembangunan secara efektif dan efisien. 
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    Hal ini memberikan berbagai manfaat yang sangat positif bagi 

perkembangan kehidupan masyarakat dipersedaan serta bagi perekonomian 

secara menyeluruh. Berdasarkan peta regulasi Bumdes tahun 2023 sejak 

diundangkannya UU 6/2014 tentang desa, diikuti transfer dana desa dari 

rekening kas umum negara ke rekening kas desa, APBDes terus meningkat 

pada tahun 2014, total APBDes seluruh desa mencapai 24 triliun, terus 

meningkat hingga mencapai 123 triliun pada tahun 2023 (Kristanti, Dkk. 2024). 

    Prinsip pengelolaan keuangan syariah merupakan aspek penting yang 

wajib diterapkan dalam setiap lembaga keuangan dan bisnis, termasuk dalam 

pengelolaan Badan Usaha Milik Desa (Bumdes). Sebagai lembaga usaha 

yang dikelola oleh masyarakat desa untuk memperkuat perekonomian lokal, 

Bumdes memiliki taggung jawab besar dalam memastikan praktik keuangan 

yang sesuai dengan prinsip syariah. Dalam hal ini, pondasi utama dari sistem 

ekonomi syariah berlandaskan pada konsep Maqasid Syariah, yang 

mencangkup enam aspek penting. 

    Keenam aspek tersebut adalah menjaga agama sebagai landasan moral 

dalam setiap transaksi dan keputusan eonomi, menjaga jiwa dengan 

memastikan kesejahteraan dan keadilan dalam distribusi ekonomi, serta 

menjaga akal dengan mendorong praktik keuangan yang transparan dan 

berlandaskan ilmu pengetahuan. Selain itu, prinsip syariah kuga menekankan 

pentingnya menjaga keturunan melalui kebijakan ekonomi yang 

berkelanjutan, menjaga harta dengan mereparapkan sisem yang aman dan 

adil dalam pengelolaan aset, serta menjaga lingkungan dengan memastikan 

bahwa setiap aktivitas ekonomi yang dijalankan tidak merusak ekosistem dan 

tetap memperhatikan kelestarian sumber daya alam. 
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    Dengan menerapkan prinsip-prinsip tersebut, Bumdes dapat 

berkontribusi secara optimal dalam menciptakan sistem ekonomi desa yang 

berdaya saing, berkelanjutan, dan sesuai dengan nilai-nilai syariah. Lebih 

lanjut dari enam aspek tersebut, maka ekonomi syariah dapat direfleksikan 

tidak hanya menganut prinsip tripple bottom line(Profit-keuntungan, people, 

masyarakat dan planet-lingkungan) tetap menganut Quard bottom line (Profit-

keuangan-People Sosial, Planet lingkungan dan propshet-spiritual) (Diantanti 

et, al. 2021).  

    Oleh karenanya, ekonomi yang memiliki prinsip tersebut memiliki pilar 

kemaslahatan dimana segala aktivitas ekonomi manusia harus didasarkan 

atas tujuan memberikan kebaikan kepada manusia lainnya (Ghazali, et. al. 

2020). Selanjutnya sebagai puncak ataupun tujuan akhir manusia melakukan 

kegiatan ekonomi atau muamalah adalah untuk mendapat ridho Allah. Oleh 

karenanya tujuan akhir dari aktifitas ekonomi tersebut adalah mencapai 

keselamatan didunia dan juga kebahagiaan diakhirat ( Nugroho&Bararah. 

2018). 

    Selanjutnya, mengacu pada prinsip-prinsip dari keuangan syariah 

menurut Mutmainah et. al.(2022), meliputi : 

1. Larangan riba : Riba atau bunga dalam bentuk apapun dilarang dalam 

sistem keuangan syariah. Hal ini berati tidak ada penghasilan yang 

diperoleh dari bunga atau keuntungan yang dihasilkan dari bunga. 

2. Larangan Maysir : Maysir atau perjudian juga dilarang dalam distem 

keuangan syariah. Transaksi yang melibatkan unsur spekulatif atau tidak 

pasti, serta mengandung unsur ketidakadilan dan ketidakpastian. 
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3. Larangan Gharar : Gharar atau ketidakpastian yang tidak dapat dihindari 

dalam transaksi juga dilarang dalan sistem keuangan syariah. transaksi ini 

mengandung ketidakpastian yang signifikan atau terlalu spekulatif tidak 

diperbolehkan. 

4. Berbagi keuntungan dan risiko : prinsip ini menekankan pada konsep 

kerjasama dan berbagi keuntungan dan risiko antar investor dan 

pengelola atau pemilik modal dan pengusaha. 

5. Keadilan dalan transaksi : setiap transaksi harus dilakukan secara adil dan 

tidak merugikan salah satu pihak atau merugikan pihak lain. 

6. Transaksi berbasis aset riil : transaksi dalam sistem keuangan syariah 

harus berbasi aset rill yang dapat diukur dan memiliki nilai yang jelas. 

7. Transparansi : transaksi harus dilakukan secara transparan dan jujur, 

sehingga setiap pihak dapat mengetahui dan memahami detail transaksi 

tersebut. 

8. Kepatuhan terhadap syariah : sistem keuangan syariah harus mematuhi 

prinsip-prinsip syariah dan menghindari transaksi yang bertentangan 

dengan prinsip-prinsip syariah. 

    Oleh karenanya, prinsip-prinsip dasar keuangan berdasarkan syariah 

bertujuan untuk menciptakan keadilan, transparansi, dan pengelolaan yang 

bertanggung jawab dalan setiap transaksi keuangan. Dengan adanya prinsip-

prinsip ini, diharapkan sistem keuangan syariah dilembaga Bumdes dapat 

memberikan konstribusi positif bagi kesejahteraan masyarakat secara 

keseluruhan. 

    Badan Usaha Milik Desa (Bumdes) Desa Sidodadi yang terletak di 

Kecamatan Gedangan, Kabupaten Malang, didirikan dengan tujuan utama 

untuk mendorong dan memperkuat kemandirian ekonomi desa. Melalui 

kegiatan pelaksanaan berbagai kegiatan usaha yang dikelolah oleh Bumdes 
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ini, diharapkan akan terjadi peningkatan signifikan terhadap pendapatan asli 

desa. Peningkatan pendapatan ini diharapkan dapat memberikan dampak 

positif yang luas, terutama dalam hal peningkatan kesejahteraan masyarakat 

desa secara keseluruhan. Namun, dalam proses operasdional yang 

berlangsung, Bumdes Desa Sidodadi Kec. Gedangan Kab. Malang 

menghadapi sejumlah tantangan yang cukup kompleks. 

    Kendala-kendala tersebut mencakup masalah dalam pengelolaan 

manajemen bisnis yang kurang efektif, perencanaan bisnis yang kurang 

matang, serta perencanaan keuangan yang kurang sistematis. Selain itu, 

penyusunan laporan keuangan yang tidak akurat juga menjadi salah satu isu 

yang harus diatasi. Sayangnya, semua kendala ini belum dapat diatasi secara 

optimal, yang disebabkan oleh keterbatasan pengetahuan dan sumber daya 

manusia yang ada  didalan organisasi Bumdes tersebut. Oleh karena itu, 

diperlukan upaya yang lebih intensif dalam meningkatkan kapasitas dan 

kompetensi sumber daya manusia agar Bumdes dapat berfungsi secara 

maksimal dan mencapai tujuan yang telan ditetapkan. 

    Bumdes Sidodadi terletak di Kecamatan Gedangan. Tepatnya di Desa 

Sidodadi, yang merupakan desa paling selatan di Kabupaten Malang. Selain 

memiliki potensi pariwisata yang kuat, Desa Sidodadi kaya akan hasil 

pertanian, terutama pisan dan kelapa. Selain kedua komoditas tersebut, 

masyarakat desa Sidodadi juga menanam kopi, manggis, dan durian. Dengan 

melimpahnya sumberdaya tersebut, warga Desa Sidodadi Kec. Gedangan 

Kab. Malang tidak hanya menjual hasil pertanian secara mentah, tetapi juga 

berinisiatif menidirikan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) untuk 

mengolah hasil kebu, seperti keripik pisang dan keripik tempe. 

    Peran Bumdes Desa Sidodadi sangat penting dalam mendukung 

keberlangsungan UMKM ini, salah satunya adalah memberikan fasilitas 
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kepada pelaku UMKM didesa tersebut. Selain itu, Bumdes juga berfungsi 

untuk mendukung pelaksanaan Program Bantuan Pangan Non-Tunai(BPNT, 

yang dikenal sebagai Bantuan Pangan Masyarakat Terdampak (BPMT). 

Pemanfaatan Bumdes dalam program ini berujuan untuk meningkatkan 

efisiensi, transparansi, dan memanfaatkan potensi lokal. Beberapa cara 

Bumdes Desa Sidodadi mendukung BPMT antara lain sebagai penyalur 

bantuan pangan, mengoptimalkan potensi produk lokal, mengelola stok dan 

distribusi, efisiensi biaya dan manfaat bagi desa, serta meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. 

    Penelitian mengenai penerapan prinsip-prinsip syariah dalam 

pengelolaan keuangan dan bisnis di Badan Usaha Milik Desa (Bumdes) Desa 

Sidodadi Kec. Gedangan Kab. Malang memiliki tingkat ugensi yang sangat 

tinggi. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor utama yang menjadikan 

peneliti yang begitu signifika. Pertama, penelitian ini berperan dalam 

mendorong implementasi sistem keuangan berbasis syariah yang lebih luas, 

terutama dalam konteks ekonomi perdesaan. 

    Dengan adanya pendekatan ini, pengelolaan keuangan di Bumdes dapat 

dipastikan  berjalan sesuai dengan nilai-nilai syariah, yang mencakup prinsip-

prinsip utama seperti larangan terhadap praktik riba atau bungan yang 

dianggap merugikan, penghindaran unsur gharar atau ketidakpastian yang 

dapat merugikan salah satu pihak dalam transaksi, serta menjauhi praktik 

maysir atau perjudian yang berpotensi membawa ketidakadilan dalam 

perekonomian. 

    Selain itu, penerapan prinsip-prinsip syariah dalam sistem keuangan 

Bumdes sangat relevan dengan karasteristik masyarakat Desa Sidodadi Kec. 

Gedangan Kab. Malang yang mayoritas beragama Islam. Dengan adanya 

sistem keuangan yang sejalan dengan ajaran Islam, masyarakat Desa Sidoadi 
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akan lebih mudah menerima dan mendukung program-program ekonomi yang 

dijalankan Bumdes. Lebih jauh lagi, penerapan prinsip ini juga berpotensi 

menjadi landasan dalam pengembangan sistem keuangan yang lebih etis, 

adil, dan inklusif, dimana seluruh elemen masyarakat dapat merasakan 

manfaat ekonomi yang lebih merata tanpa adanya praktik yang bertentangan 

dengan syariat. 

    Tidak hanya itu, penerapan prinrip-prinsip syariah dalam pengelolaan 

keuangan Bumdes juga memiliki dampak besar terhadap tingkat kepercayaan 

masyarakat terhadap lembaga tersebut. Bagi masyarakat yang merasa lebih 

nyaman dengan pendekatan bisnis yang berlandaskan ajaran islam, 

kehadiran sistem keuangan syariah di Bumdes akan semakin memperkuat 

keyakinan mereka untuk berpartisipasi dalam berbagai kegiatan ekonomi 

yang dikelola oleh Bumdes. Dengan demikian, penelitian ini bukan hanya 

memberikan manfaat bagi pengelolaan keuangan desa secara internal, tetapi 

juga berkontribusi dalam mebangun ekosistem desa yang lebih sehat, 

transparan, dan sesuai dengan prinsip-prinsip islam. 

    Berdarkan pembahasan tersebut, peneliti ingin mengetahui lebih dalam 

penerapan prinsip-prinsip syariah dalam pengelolaan keuangan dan bisnis di 

bundes Desa Sidodadi Kecamatan Gedangan Kabupaten Malang. 

 

1.2 Fokus Penelitian 

    Berlatar belakang dengan penelitian yang dibahas, maka fokus penelitian 

ini adalah : 

1. Bagaimana kepatuhan Bumdes Desa Sidodadi terhadap prinsip-prinsip 

syariah dalam pengelolaan sistem keuangan keuangan ? 
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2. Bagaimana implementasi prinsip syariah dalam model bisnis dan kegiatan 

usaha Bumdes Desa Sidodadi ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

    Berdasarkan fokus penelitian tersebut, maka tujuan utama dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk melihat tingkat kepatuhan Bumdes Desa Sidodadi dalam 

pengelolaan keuangan terhadap prinsip-prinsip syariah, termasuk 

larangan riba, pelaksanaan akad syariah, serta transparansi dan keadilan 

dalam pengelolaan anggaran Bumdes. 

2. Untuk menganalisis penerapan prinsip syariah dalam model bisnis dan 

kegiatan usaha Bumdes Desa Sidodadi, serta mengidentifikasi praktik-

praktik yang sesuai dengan syariah dan potensi perbaikan diperlukan. 

 

    Dengan tujuan tersebut, penelitian ini dapat memberikan gambaran yang 

jelas mengenai kepatuhan dan implementasi prinsip syariah dalam 

pengelolaan keuangan Bumdes, serta memberikan rekomendasi perbaikan 

yang berkelanjutan di Bumdes Desa Sidodadi Kec. Gedangan Kab. Malang. 

 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

    Adapun manfaat penelitian tersebut adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat secara teoritis 

  Penelitian ini dapat meningkatkan pemahaman tentang prinsip-

prinsip syariah dikalangan masyarakat dan pengelola Bumdes. Dengan 

memahami konsep-konsep seperti akad syariah dan maslahah. Diharapkan 
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masyarakat dapat lebih bijak dalam mengelola keuangan dan menjalankan 

usaha sesuai dengan akad-akad syariah. 

2. Manfaat secara praktis 

a. Meningkatkan Kinerja Bumdes 

    Penerapan prinsip-prinsip syariah dalam pengelolaan keuangan 

di Bumdes Desa Sidodadi memiliki potensi secara signifikan untuk 

meningkatkan kinerja lembaga tersebut. Dengan mengadopsi sistem 

pengelolaan keuangan keuangan yang berlandaskan pada 

transparansi dan akuntabilitas, Bumdes dapat menciptakan 

lingkungan yang lebih terbuka bagi masyarakat. Hal ini tidak hanya 

akan menarik lebih banyakj partisipasi dari warga desa, tetapi juga 

berkontribusi pada peningkatan kepercayaan masyarakat terhadap 

Bumdes sebagai lembaga yang mengelola sumber daya dan potensi 

ekonomi desa dengan cara yang etis dan bertanggung jawab. 

b. Kesejahteran ekonomi masyarakat. 

    Dengan menerapkan prinsip-prinsip syariah secara menyeluruh 

dalam pengelolaan dan operasionalnya, Badan Usaha Milik Desa 

(Bumdes) memiliki potensi yang sangat besar untuk emnyediakan 

berbagai bentuk solusi pembiayaan yang tidak hanya mengedepankan 

aspek keadilan dan kesetaraan, tetapi juga mengarah pada 

keberlanjutan jangka panjang yang berpihak kepada masyarakat desa 

secara menyeluruh. Pendekatan berbasis syariah ini diharapkan 

mampu memberikan dampak positif yang nyata dalam mendorong 

pertumbuhan ekonomi lokal, terutama melalui berbagai inisiatif yang 

dapat menciptakan peluang kerja baru bagi warga desa, meningkatkan 

produktifitas masyarakat, serta mendorong pendapatan baik secara 

individu maupun dalam lingkup keluarga. Dengan kata lain, 
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keberadaan Bumdes tidak hanya sekedar menjadi entitas ekonomi 

yang berorientasi pada keuntungan semata, melainkan juga menjelma 

sebagai motor penggerak utama dalam upaya mewujudkan kehidupan 

masyarakat desa yang lebih sejahtera, mandiri, dan bermartabat, 

sejalan dengan nilai-nilai keadilan dan kebersamaan yang terkandung 

dalam prinsip-prinsip ekonomi Islam.  
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